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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Saat ini pembangunan suatu negara bukan hanya tanggung jawab 

pemerintah saja, tetapi setiap orang dapat berperan untuk mewujudkan 

kesejahteraan sosial dan peningkatan kualitas hidup masyarakat negaranya. Dunia 

usaha berperan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi perusahaannya sendiri 

dan pertumbuhan ekonomi lingkungan sekitar perusahaan yang sehat dengan 

mempertimbangkan faktor lingkungan hidup. Kini dunia usaha tidak lagi hanya 

memperhatikan laporan keuangan perusahaan semata (single bottom line), 

melainkan diharapkan sudah mengarah pada triple bottom line, yaitu yang meliputi 

aspek keuangan, aspek sosial, dan aspek lingkungan. 

Perkembangan dunia bisnis telah sampai pada tahapan global yang 

sangat terbuka dengan dinamika perubahan yang demikian cepat dan persaingan 

yang begitu ketat. Ketika perusahaan semakin berkembang, pada saat itu pula 

tingkat kesenjangan sosial dan kerusakan lingkungan semakin tinggi yang 

disebabkan adanya eksploitasi perusahaan secara tidak terkendali terhadap 

berbagai sumber daya untuk meningkatkan laba yang dapat mengganggu 

keseimbangan kehidupan. Dalam situasi seperti ini, Corporate Social 

Responsibility (CSR) dan Good Corporate Governance (GCG) merupakan suatu 

keharusan untuk meminimalisir berbagai dampak negatif tersebut dalam rangka 
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membangun perusahaan yang tangguh dan berkelanjutan (Nahda dan D. Agus, 

2011). 

Menurut BPKP, latar belakang kebutuhan atas GCG, dari latar belakang 

praktis, dilihat dari pengalaman Amerika Serikat yang harus melakukan 

restrukturisasi corporate governance akibat market crash tahun 1929. Dari latar 

belakang akademis, kebutuhan GCG timbul berkaitan dengan principal-agency 

theory. Implementasi dari GCG diharapkan bermanfaat untuk menambah dan 

memaksimalkan nilai perusahaan.GCG diharapkan mampu mengusahakan 

keseimbangan antara berbagai kepentingan yang dapat memberikan keuntungan 

bagi perusahaan secara menyeluruh (Dyah dan Denies, 2012). 

Penerapan prinsip GCG dengan dukungan regulasi yang memadai akan 

mencegah berbagai bentuk ketidakjujuran dalam financial disclosure yang 

merugikan para stakeholder, seperti ekspektasi yang jauh melampaui kinerja 

perusahaan yang sesungguhnya. Dengan adanya konsep GCG manajemen memiliki 

pedoman yang lebih baik dalam mewujudkan efisiensi dan efektifitas perusahaan. 

Perusahaan yang telah menerapkan GCG akan lebih dipercaya kreditor dan investor 

sehingga sahamnya lebih likuid dan harga saham bisa meningkat (Hidayah, 2008). 

Sebuah survei tahun 1999 oleh Pricewaterhouse Coopers, di mana responden 

adalah investor institusi di Singapura, menemukan bahwa praktek corporate 

governance di Indonesia relatif tidak memadai (Veronica& Sidharta, 2008). 

Corporate social responsibility muncul karena keharusan perusahaan 

untuk melaporakan keuangan maupun non-keuangan. Pengungkapan informasi ini 

dimaksudkan untuk mencegah asimetri informasi antara pihak perusahaan dengan 
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pihak manajemen dan pihak eksternal perusahaan. Keharusan pengungkapan ini 

dijelaskan dalam teori pensinyalan. Teori pensinyalan (signaling theory) 

membahas mengenai dorongan perusahaan untuk memberikan informasi kepada 

pihak eksternal. Dorongan tersebut disebabkan karena terjadinya asimetri informasi 

antara pihak manajemen dan pihak eksternal. Untuk mengurangi asimetri informasi 

maka perusahaan harus mengungkapkan informasi yang dimiliki, baik informasi 

keuangan maupun non keuangan. Salah satu informasi yang wajib diungkapkan 

oleh perusahaan adalah informasi tentang CSR. Perusahaan melakukan 

pengungkapan CSR dengan harapan dapat meningkatkan reputasi dan nilai 

perusahaan (Rustiarini, 2010). 

CSR merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan dalam 

memperbaiki kesenjangan sosial dan kerusakan lingkungan yang terjadi akibat 

aktivitas operasional perusahaan. Semakin banyak bentuk pertanggungjawaban 

yang dilakukan perusahaan terhadap lingkungannya, image perusahaan menjadi 

meningkat. Investor lebih berminat pada perusahaan yang memiliki citra yang baik 

di masyarakat karena semakin baiknya citra perusahaan, loyalitas konsumen 

semakin tinggi sehingga dalam waktu lama penjualan perusahaan akan membaik 

dan profitabilitas perusahaan juga meningkat. Jika perusahaan berjalan lancar, 

maka nilai saham perusahaan akan meningkat (Dyah dan Denies, 2012). 

Nor Hadi (2011:45) dalam bukunya menyebutkan bahwa pentingnya 

pembagian tanggungjawab perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat agar 

terjadi keseimbangan eksploitasi (selanjutnya disebut social responsibility). Bahwa 
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sesungguhnya tanggung jawab sosial perusahaan memberikan kapasitas dalam 

membangun corporate building menuju terjaminnya going concern perusahaan. 

Good Corporate Governance menyatakan bahwa salah satu tujuan 

pelaksanaan corporate governance adalah mendorong timbulnya kesadaran dan 

tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat dan kelestarian lingkungan 

di sekitar perusahaan sehingga dapat terpelihara kesinambungan usaha dalam 

jangka panjang. Implementasi CSR merupakan salah satu wujud pelaksanaan 

prinsip corporate governance (Zarkasyi dalam Ni wayan, 2010). 

Good Corporate Governance dengan salah satu prinsipnya yaitu 

responsibility yang berkaitan dengan kepentingan stakeholder yang termasuk pula 

didalamnya adalah karyawan, konsumen, masyarakat, dan pemerintah. Sesuai 

dengan prinsip tersebut, maka akan menimbulkan gagasan mengenai tanggung 

jawab perusahaan terhadap pihak eksternal perusahaan. Dalam konsep Corporate 

Social Responsibility, perusahaan tidak lagi memikirkan tanggung jawab terhadap 

nilai perusahaan yang dicerminkan melalui laporan keuangan, tetapi mulai 

memikirkan pada tanggung jawab sosial dan lingkungan sekitar perusahaan.  

Kondisi keuangan saja tidak cukup menjamin nilai perusahaan tumbuh 

secara berkelanjutan (sustainable). Keberlanjutan perusahaan hanya akan terjamin 

apabila perusahaan memperhatikan dimensi sosial dan lingkungan hidup. Sudah 

menjadi fakta bagaimana anggapan masyarakat sekitar muncul ke permukaan 

terhadap perusahaan yang dianggap tidak memperhatikan lingkungan 

hidup(Nahda dan D. Agus, 2011). 
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Setiap perusahaan diwajibkan mengungkapkan informasi tentang 

tanggung jawab sosial perusahaan. Suatu perusahaan memang tidak dapat 

dipisahkan dari tanggung jawabnya terhadap sosial dan lingkungan. Banyak 

perusahaan yang seakan berlomba meng-expose diri dalam kegiatan yang 

berorientasi sosial, seperti Aqua dengan program “1=10 liter”, Bank Mega dengan 

program “Mega berbagi” serta Bank BCA dengan program “Bakti BCA”. Namun 

disisi lain, PT Lapindo Brantas meninggalkan kenangan buruk pada para korban 

lumpur akibat eksploitasi gas. Bencana tersebut telah menghancurkan infrastruktur 

sekitar serta gangguan ekonomi daerah lain terganggu akibat lalulintas yang tidak 

lancar. Dilihat dari sudut pandang korban yang harus menanggung rugi besar akibat 

bencana tersebut tetapi perusahaan terkesan lebih mengutamakan penyelamatan 

aset-asetnya daripada mengatasi soal lingkungan dan sosial yang ditimbulkan. 

Peristiwa tersebut merupakan salah satu contoh yang menunjukkan lemahnya 

pelaksanaan CSR di Indonesia. Diharapkan perusahaan yang telah menerapkan 

GCG dengan baik akan meningkatkan kegiatan CSR perusahaan dan dapat 

menguntungkan perusahaan yang tercermin dari nilai perusahaan. 

Melihat peristiwa tersebut di atas, pemerintah Indonesia berinisiatif 

untuk melakukan regulasi pelaksanaan CSR dengan mencantumkan kewajiban 

melaksanakannya bagi perusahaan yang menjalankan kegiatan usaha di bidang 

sumber daya alam dan/atau dengan sumber daya alam. Pentingnya CSR telah diatur 

dalam Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, yang 

tertuang dalam pasal 74 serta Undang-Undang No. 25 Tahun 2007 tentang 

Penanaman Modal yang tertuang dalam pasal 15, Pasal 17, dan Pasal 34. 
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Pasal-pasal tersebut menjelaskan bahwa setiap penanam modal berkewajiban untuk 

melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan dan wajib untuk mengalokasikan 

dana secara bertahap untuk pemulihan lokasi yang memenuhi standar kelayakan 

lingkungan hidup bagi penanam modal yang menggunakan sumber daya alam tidak 

terbarukan. Dengan demikian, CSR merupakan suatu kewajiban yang harus 

dilaksanakan perusahaan, bukan kegiatan yang bersifat sukarela. Lingkungan 

perusahaan menuntut perusahaan agar menerapkan strategi untuk memaksimalkan 

nilai perusahaan. 

Nilai perusahaan sangat penting karena dengan nilai perusahaan yang 

tinggi akan diikuti oleh tingginya kemakmuran pemegang saham, maka semakin 

tinggi pula nilai perusahaan yang menunjukkan prospek perusahaan di masa yang 

akan datang, serta mencerminkan aset yang dimiliki oleh perusahaan.Mengingat 

nilai perusahaan merupakan tujuan jangka panjang perusahaan. Nilai perusahaan 

merupakan nilai pasar yang dapat meningkatkan kemakmuran pemegang saham 

secara maksimum apabila harga saham perusahaan meningkat. Nilai perusahaan 

dapat diukur dengan menggunakan nilai pasar yang tercermin dalam harga saham. 

Harga saham penting untuk diperhatikan karena tidak pernah tetap. Harga saham 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah kualitas pengungkapan 

CSR. Investor cenderung lebih tertarik dengan perusahaan yang melaksanakan 

CSR sebagai tempat penanaman modal karena semakin tinggi kualitas CSR maka 

kelangsungan hidup perusahaan lebih terjamin (Nurlela dan Islahuddin, 2008). 

Tuntutan Bank Indonesia untuk meningkatkan transparansi kondisi 

keuangan dan kinerja bank kepada publik sejalan dengan semakin berkembangnya 
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produk dan aktivitas perbankan nasional. Aspek tersebut dinilai melalui pencapaian 

good corporate governance bank dengan mengungkapkan informasi secara 

kuantitatif dan kualitatif. Informasi kuantitatif dapat dilihat dari laporan keuangan 

tahunan yang wajib diaudit oleh Akuntan Publik. Bank Indonesia menggunakan 

laporan keuangan sebagai dasar dalam penentuan status suatu bank (apakah bank 

tersebut merupakan bank yang sehat atau tidak). Oleh karena itu, manajer 

mempunyai insentif untuk melakukan manajemen laba supaya perusahaan mereka 

dapat memenuhi kriteria yang disyaratkan oleh Bank Indonesia (Nasution dan 

Doddy, 2007). 

Menurut Zarkasyi dalam Ni Wayan (2010), perusahaan yang telah 

melaksanakan corporate governance dengan baik sudah seharusnya melaksanakan 

aktivitas CSR sebagai wujud kepedulian perusahaan pada lingkungan sosial. Kedua 

hal tersebut sama-sama bertujuan untuk mengoptimalkan nilai perusahaan bagi 

pemegang saham namun tetap memperhatikan pemangku kepentingan lainnya. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian-penelitian sebelumnya yang 

meneliti pengaruh corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan dengan 

good corporate governance sebagai variabel moderasi. Sampel yang digunakan 

berasal dari sektor perbankan. Sektor perbankan dipilih karena keberhasilannya 

menghadapi krisis keuangan 2008-2009 menjadi bukti jelas daya tahan sistem dan 

membaiknya stabilitas keuangan Indonesia yang dibentuk sepuluh tahun terakhir 

ini. Industri perbankan mempunyai regulasi yang lebih ketat dibandingkan dengan 

industri lain, misalnya suatu bank harus memenuhi kriteria CAAR minimum 
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(Nasution dan Doddy, 2007). Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pada penelitian-penelitian selanjutnya mengenai topik yang sama. 

Dari uraian yang telah dipaparkan diatas serta mengingat pentingnya 

CSR dan GCG dalam meningkatkan nilai perusahaan, maka judul penelitian yang 

digunakan adalah “Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan Good Corporate Governance Sebagai Variabel Moderasi 

Pada Sektor Perbankan Terdaftar Di BEI 2008-2011”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan permasalahan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah corporate social responsibility berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan pada sektor perbankan yang terdaftar di BEI periode 2008-2011? 

2. Apakah corporate social responsibility berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan dengan good corporate governance sebagai variabel moderasi 

pada sektor perbankan yang terdaftar di BEI periode 2008-2011? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk memperoleh bukti empiris mengenai: 

1. Apakah corporate social responsibility berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan pada sektor perbankan yang terdaftar di BEI periode 2008-2011. 
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2. Apakah corporate social responsibility berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan dengan good corporate governance sebagai variabel moderasi 

pada sektor perbankan yang terdaftar di BEI periode 2008-2011. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi penulis dapat dijadikan tambahan pengetahuan, khususnya mengenai 

nilai perusahaan, penerapan corporate social responsibility, dan praktik 

corporate governance. 

2. Bagi para pemakai laporan keuangan dan perusahaan agar dapat memahami 

aspek nilai perusahaan, penerapan corporate social responsibility, dan praktik 

corporate governanceserta sebagai sumber informasi dan dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi atas penerapan corporate social 

responsibility dan corporate governance. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan referensi dan sebagai bahan 

pembanding bagi penelitian lebih lanjut terhadap materi yang sama sehingga 

berbagai keterbatasan dalam penelitian ini dapat diperbaiki. 

 

1.5 Sistematika Penulisan Proposal 

BAB I  PENDAHULUAN  
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Bab ini membahas mengenai gambaran ringkas permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian. Dalam bab pendahuluan ini berisi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, masalah, tujuan, dan manfaat 

penelitian.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Dalam bab ini diuraikan mengenai teori-teori dan konsep-konsep yang 

menjadi dasar bagi penelitian ini. Bab ini juga menjelaskan hasil 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan serta kerangka penelitian untuk menyelesaikan masalah 

dalam penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan mengenai variabel penelitian dan definisi 

operasional variabel penelitian. Selain itu, bab metode penelitian ini 

juga menjelaskan mengenai populasi, sampel penelitian, metode 

pengambilan sampel, jenis dan sumber data, serta metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

 

BAB IV GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA  

Dalam bab ini mengemukakan tentang gambaran subyek penelitian, 
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analisis data, dan mengenai pembahasan dari penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini mengemukakan tentang kesimpulan dari penelitian, 

keterbatasan-keterbatasan penelitian, dan saran untuk penelitian 

Selanjutnya. 


